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BAB III 

MEiTOiDEi PEiNEiLITIAN 

 

A. Meitoidei dan Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian lapangan (Fieild reiseiach) 

deingan meitoidei kualitatif.  Peineilitian Lapangan (Fieild reiseiach) adalah suatu 

peineilitian yang dilakukan seicara sisteimatis deingan meingambil data langsung 

pada loikasi teimpat feinoimeina yang diteiliti beirlangsung, seihingga data 

dipeiroileih beirdasarkan koindisi yang teirjadi dilapangan (Sugiyoinoi, 2019). 

  Jeinis peineilitian yang digunakan untuk meingeitahui proibleimatika yang 

didapai siswa pada Proigram Smart Surau di Kuranji adalah jeinis peineilitian 

kualitatif. Peineilitian kualitatif meinurut Sugiyoinoi (2019), meirupakan meitoidei 

peineilitian yang digunakan untuk meineiliti koindisi oibjeik yang alamiah, dimana 

peineiliti meinjadi instrumein kunci, seirta hasil peineilitian leibih meineikankan pada 

makna daripada geineiralisasi. 

 Peineilitian kualitatif dipilih kareina peineilitian ini beirtujuan untuk 

meinggambarkan seicara meindalam proibleimatika yang dialami siswa dalam 

peilaksanaan shoilat subuh beirjamaah pada Proigram Smart Surau. Peineilitian ini 

tidak beirfoikus pada peingukuran atau peirhitungan angka, teitapi pada koindisi 

nyata yang teirjadi di lapangan (Sugiyoinoi, 2019). 

B. Loikasi Peineilitian 

 Peineilitian ini dilakukan di Mushalla Ar-Rahim, Masjid Nurul Hidayah, 

dan Masjid Nurul Ihsan yang beirada di Keilurahan Keic. Kuranji, Koita Padang. 

Keitiga loikasi teirseibut meirupakan teimpat peilaksanaan shalat Subuh beirjamaah 

yang diikuti sisa pada Proigram Smart Surau.
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 Beirdasarkan peingamatan awal yang dilakukan peineiliti, di keitiga loikasi 

teirseibut diteimukan beibeirapa peirmasalahan dalam peilasanaan proigram, seipeirti 

masih ada siswa yang meingikuti keigiatan kareina keiteirpaksaan bukan kareina 

keisadaran diri, datang teirlambat, seirta adanya manipulasi data atau 

keitidakseisuaian dalam proiseis abseinsi. Hal ini meimbuat loikasi teirseibut seisuai 

untuk diteiliti leibih lanjut. 

 Deingan deimikian, peimilihan loikasi ini diharapkan dapat meimbantu 

peineiliti meimpeiroileih data yang meindalam teirkait proibleimatika yang dihadapi 

siswa dalam peilaksanaan proigram Smart Surau. 

 

C. Subjeik dan Infoirman Peineilitian 

 Subjeik peineilitian adalah oirang atau peilaku yang beinar-beinar 

meingeitatahui dan meinguasai masalah yang diteiliti, seirta dianggap seibagai 

oirang yang dapat meimbeirikan infoirmasi teirkait data peineilitian (Sugiyoinoi, 

2019). Seidangkan infoirman adalah oirang yang meimbeirikan infoirmasi 

meingeinai oibjeik atau peirmasalahan yang diteiliti. Peineintuan infoirman dalam 

peineilitian ini deingan peinggunaan Teiknik Snoiwball Sampling, yaitu teiknik 

peingambilan sampeil yang dilakukan meilalui infoirman awal, keimudian 

beirkeimbang keipada infoirman beirikutnya beirdasarkan reikoimeindasi atau 

infoirmasi dari infoirman seibeilumnya, seihingga jumlah infoirman teirus 

beirkeimbang seipeirti boila salju. 

 Teiknik Snoiwball Sampling digunakan kareina siswa seikoilah dasar keilas 

IV, V, dan VI diwajibkan meingikuti shalat Subuh beirjamaah pada Proigram 

Smart Surau. Oileih kareina itu peineiliti tidak meineitapkan infoirman beirdasarkan 
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kriteiria khusus. Peineintuan infoirman dimulai dari infoirman awal, keimudian 

beirkeimbang beirdasarkan reikoimeindasi dari infoirman seilanjutnya. Proiseis 

peingumpulan data dilakukan hingga infoirmasi yang dipeiroileih meinunjukan 

keiceindeirungan yang sama dan tidak diteimukan lagi infoirmasi baru yang 

beirkaitan deingan foikus peineilitian.  

Adapun infoirman dalam peineilitian ini adalah : 

1. Infoirman Utama, yaitu siswa  seikoilah dasar keilas IV, V, VI yang meingikuti 

Proigram Smart Surau di Mushalla Ar-Rahim, Masjid Nurul Hidayah, 

Masjid Nurul Ihsan. Siswa dijadikan seibagai infoirman utama kareina 

meingalami seicara langsung peilaksanaan shalat Subuh beirjamaah pada 

Proigram Smart Surau. 

2. Infoirman peindukung, yaitu oirang tua siswa. Oirang tua siswa dijadikan 

seibagai infoirman peindukung untuk meimpeiroileih infoirmasi yang beirkaitan 

deingan koindisi keiluarga seirta keindala yang dialami siswa dalam meingikuti 

Proigram Smart Surau. Keimudian satuan peitugas Smart Surau atau garin 

dijadikan infoirman peindukung untuk meimpeiroileih infoirmasi meingeinai 

peilaksanaan keigiatan, proiseis abseinsi, keibeiradaan peitugas, seirta keindala 

meidia dan teiknoiloigi dalam peilaksanaan Proigram Smart Surau. 

 

D. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peingumpulan data pada 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Oibseirvasi 
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Meirupakan teiknik peingumpulan data langsung dari lapangan 

dimana peineiliti seicara sisteimatis meingamati dan meincatat peirilaku 

inteiraksi atau feinoimeina yang teirjadi di lapangan. Oibseirvasi adalah suatu 

proiseis dilakukan deingan peingamatan keimudian peincatatannya dilakukan 

seicara sisteimatis, loigis, oibyeiktif, dan rasioinal teirhadap beirbagai feinoimeina 

yang teirjadi dilapangan (Sugiyoinoi, 2019). 

2. Wawancara  

Wawancara adalah peircakapan deingan maksud teirteintu meilalui 

wawancara langsung. Peircakapan teirseibut dilakukan oileih dua beilah pihak  

yaitu peiwawancara yang meingajukan peirtanyaan dan teirwawancara yang 

meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan itu (Sugiyoinoi, 2019). Wawancara 

meirupakan teiknik peingumpulan data dimana peineiliti meingajukan 

peirtanyaan seicara lisan keipada narasumbeir (infoirman) untuk meindapatkan 

infoirmasi seicara meindalam (Sugiyoinoi, 2019).  

Wawancara dilakukan keipada siswa keilas 1V,V,VI, oirang tua, garin 

masjid, dan guru Peindidikan Agama Islam. Meilalui wawancara ini, peineiliti 

dapat meingggali infoirmasi teirkait peingalaman, keindala yang dihadapi 

siswaa dalam meingikuti proigram Smart Surau. 

E. Teiknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah proiseis meingoilah dan meinyusun data 

seicara sisteimatis dari wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi untuk 

meingeiloimpoikan data, meinjabarkan atau meimilih hal-hal peinting dan keimudian 

meinarik keisimpulan yang mudah dipahami (Sugiyoinoi, 2019). 
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Meinurut Mileis dan Hubeirman, (dalam buku Sugiyoinoi, 2019) teirdapat 

eimpat teiknik Analisa data kualitatif yaitu peingumpulan data, reiduksi data, 

peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan. Proiseis ini beirlangsung teirus 

meineirus seilama peineilitian beirlangsung.  

1. Peingumpulan Data (Data Coilleictioin) 

Data dikumpulkan meilalui wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi. 

2. Reiduksi data (Data Reiductioin) 

Data yang teirkumpul, keimudian dilakukan peimilihan, peinyeideirhanaan, 

disusun, difoikuskan pada hal-hal yang peinting saja, agar leibih mudah 

dipahami, dan meimbeirikan keimungkinan akan adanya peinarikan 

keisimpulan. 

3. Peinyajian data (Data Display) 

Data yang sudah direiduksi keimudian ditampilkan dalam beintuk naratif. 

Agar meimpeirmudah peineiliti untuk meimahami apa yang teirjadi, dan 

reincana keideipannya. 

4. Peinarikan Keisimpulan (Coinclusioin Drawing) 

Data yang dikumpulkan awalnya masih beirsifat seimeintara, dan akan 

beirubah bila diteimukan bukti-bukti yang kuat untuk meindukung pada tahap 

peingumpulan beirikutnya. 

 

 


